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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 5 Palu dalam
menyelesaikan soal-soal kategori analisis pada konsep dinamika partikel. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif-kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri Palu yang berjumlah 24
orang. Data diperoleh melalui tes kemampuan analisis serta wawancara. Tes pkemampuan analisis terdiri atas
5 butir soal esai. Soal tersebut disusun berdasarkan taksonomi Anderson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai kemampuan analisis rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 71,83 berada dalam kategori sangat sedang.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan fisika sebagai bagian integral dari

sistem pendidikan nasional, memegang
peranan yang sangat penting bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Hakikat tujuan pembelajaran fisika
adalah untuk mengantarkan pemahaman siswa
menguasai konsep-konsep dan keterkaitannya
untuk dapat memecahkan masalah terkait
dalam kehidupan sehari-hari.

Pelajaran Fisika cenderung dianggap sulit
dan membosankan oleh sebagian siswa. Dalam

pembelajaran di sekolah jarang diajarkan
tentang contoh penerapan fisika dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa merasa
Fisika merupakan pelajaran yang tidak
bermanfaat setelah lulus nantinya.

Pada proses pembelajaran Fisika, siswa
dibimbing menyelesaikan soal-soal. Tujuan

siswa dibimbing menyelesaikan soal-soal Fisika
adalah agar ketika dihadapkan pada soal-soal
Fisika, siswa mampu menyelesaikannya dengan
baik. Akan tetapi, masih terdapat siswa yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soa-soal Fisika. Banyak faktor yang mungkin
menyebabkan kesalahan yang dilakukan oleh
siswa. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari
dalam atau luar diri siswa. Faktor dari dalam
diri siswa dapat berupa motivasi, minat, dan
bakat siswa. Faktor dari luar diri siswa dapat
berupa kondisi lingkungan, keluarga, guru,
teman, dan bahan belajar.

Salah satu langkah dalam penilaian adalah
menganalisis kemampuan siswa pada materi

tertentu. Kemampuan analisis siswa dapat
ditinjau dari kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal analisis atau soal
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dengan tipe C4. Analisis adalah kemampuan
seseorang untuk merinci atau menguraikan
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami
hubungan di antata bagian- bagian atau faktor-
faktor yang satu dengan yang faktor yang

lainnya [1].

Analisis kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal kategori C4 telah
dilaporkan oleh beberapa peneliti
sebelumnya.“*kemampuan analisis yang
dilatihkan pada siswa, menyebabkan siswa
akan cenderung berpikir kritis”.[2].

Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa
calon guru fisika pada materi dinamika masih
rendah, faktor-faktor yang mempengaruhi
adalah  kebanyakan mahasiswa langsung
memasukkan persaman tanpa menganalisis
terlebih dahulu pokok permasalahan yang
ditanyakan.[3]. kemampuan analisis siswa
dalam menyelesaikan soal materi kalor tipe
grafik masih kurang. Hal ini disebabkan karena
siswa cenderung menhafal langkahnya [4].

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji
bagaimana tingkat kemampuan analisis yang
dimiliki siswa kelas XI SMANegeri 5 Palu.
Deskriptor analisis yang digunakan vyaitu
meliputi deskriptor memilah, membuat garis
besar, menemukan koherensi, memadukan dan
menkonstruksi [5]. Selanjutnya dalam
penelitian ini peneliti hanya ingin mengetahui
bagaimana kemampuan analisis yang dimiliki
siswa kelas XI SMA Negeri 5 Palu serta materi
yang akan diteliti dibatasi pada materi dinamika
partikel.



II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif-kualitatif. Subjek penelitian yaitu
siswa kelas XI SMA Negeri 5 Palu yang
berjumlah 24 orang. Kemudian 6 orang dari
subjek penelitian diambil sebagai responden
yang dipilih berdasarkan kategori tinggi,
sedang, dan rendah.

Instrumen yang digunakan vyaitu tes
kemampuan analisis materi dinamika partikel

yang dibuat dalam bentuk soal-soal uraian
sebanyak lima nomor.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan hasil analisis tes

kemampuan analisis untuk dinamika partikel,
diperoleh skor rata-rata sebesar 71,83. Nilai
tersebut berada pada kategori sedang.

Hasil kemampuan analsis untuk
ideskriptor yang digunakan disajikan
Tabel 1 berikut.

setiap
pada

TABEL 1 RANGKUMAN HASIL ANALISIS KEMAMPUAN ANALISIS SISWA

Jumlah Subjek yang x

No  Deskriptor Menjawab per Deskriptor
5 4 3 2 1 0
1 Memilah 3 13 2 4 3 0
69,17
Persentase (%) 13 54 8 17 13 0
Mer_lmbuat 5 s 4 s 0
garis besar 65
Persentase (%) 21 21 20 17 21 0
3 Mer?emuk_an 5 9 6 4 0 0
Koherensi 72,50
Persentase (%) 21 38 25 17 0 0

4 Memadukan 11 2 1 0 0
85

Persentase (%) 46 8 4 0 0

5 Mgndekonstru 1 14 4 3 ) 0
ksi 67,50
Persentase (%) 4 58 17 13 8 0

Tabel 1 menunjukkan nilai yang diperoleh
siswa untuk setiap deskriptor yang digunakan

masih dalam kategori sedang. Deskriptor
memadukan menjadi aspek dengan nilai
tertinggi dari 5 deskriptor analisis yang
digunakan. Nilai tersebut masih tergolong
sedang.

Penelusuran kemampuan memahami soal
dilakukan melalui wawancara berdasarkan

kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Setelah melakukan analisis terhadap hasil
tes kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa,
diperoleh beberapa data sebagai berikut.

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh
nilai rata-rata skor setiap deskriptor vyaitu
deskriptor memilah sebesar 69,17, deskriptor
membuat garis besar sebesar 65, deskriptor
menemukan koherensi sebesar 72,50,
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deskriptor memadukan sebesar 85, dan yang
terakhir deskriptor mendekonstruksi sebesar
67,50. Dari hasil penelitian, R-18 memperoleh

nilai tertinggi dengan nilai 92 dan vyang
terendah yaitu R-24 dengan nilai 40.

Setelah itu dilakukan kategorisasi dan
diketahui dari total 24 subyek penelitian 5

subyek berada pada kategori tinggi, 13 subjek
berada pada kategori sedang, dan 6 subjek
berada pada kategori rendah.

Selanjutnya total nilai yang diperoleh pada
setiap soal diuraikan sebagai berikut.Untuk soal
nomor 1, total nilai yang berhasil diperoleh
adalah 83, atau sebesar 69,17% dari total nilai
maksimum yang bisa dicapai secara
keseluruhan (120). Pada soal nomor satu, ada
tiga subjek penelitian yang berhasil menjawab
sampai dengan penilaian lima.

Untuk soal nomor 2, total nilai yang berhasil
diperoleh adalah 78, atau sebesar 75% dari
total nilai maksimum yang bisa dicapai secara
keseluruhan (120). Pada nomor ini, ada 5
subjek penelitian yang memperoleh skor 5.
Namun, sebagian responden hanya fokus pada
pada petambahan percepatan tanpa
menjelaskan hubungan antara gaya dan
percepatan sebagaimana penjelasan Hukum II
Newton tentang hubungan gaya dan
percepatan.

Untuk soal nomor 3, total nilai yang berhasil
diperoleh adalah 87, atau sebesar 72,5% dari
total nilai maksimum yang bisa dicapai secara
keseluruhan (120). Pada nomor ini, hanya ada
lima subjek penelitian yang berhasil menjawab
soal dengan benar dan memperoleh skor 5. hal
ini di sebabkan karena kurangnya penggunaan
kata atau potongan kalimat untuk menjelaskan
gambar secara keseluruhan. Sehingga siswa
belum sempurna dalam menjelaskan gambar
yang disajikan sesuai prinsip Hukum III Newton

Untuk soal nomor 4, total nilai yang
berhasil diperoleh adalah 102, atau sebesar
85% dari total nilai maksimum yang bisa
dicapai secara keseluruhan (120). Pada nomor
ini, ada 10 subjek penelitian yang mampu
memberikan informasi sampai penilaian 5. Pada
soal ini diketahui pula bahwa sebagian besar
subjek penelitian sudah mampu dalam
memadukan antara rumus awal dengan
pertanyaan selanjutnya.

Untuk soal nomor 5, total nilai yang berhasil
diperoleh adalah 81, atau sebesar 67,5% dari
total skor maksimum yang bisa dicapai secara
keseluruhan (120). Pada nomor ini, hanya ada
satu subjek penelitian yang memperoleh skor 5.
Hal ini dikarenakan masih ada beberapa subjek
penelitian yang kurang dalam mendekostruksi
isi soal tentang perbedaan nilai gravitasi
berdasarkan letak wilayah.



Hasil analisis data berdasarkan tes
kemampuan analisis yang dilakukan dan
wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa
siswa masih tergolong sedang dalam
menganalisis maksud dari pertanyaan yang ada
pada soal. Hal ini disebabkan karena mereka
belum terbiasa untuk melakukan analisis dari
kasus yang disajikan. Siswa lebih sering
diberikan soal-soal yang memuat nilai-nilai dan
langsung dapat dikonversikan ke dalam rumus
matematis.

Selain itu, pembelajaran yang menekankan
aspek matematis dan kurangnya contoh kasus

seperti soal-soal yang disajikan dalam tes
kemampuan analisis ini diduga merupakan
faktor dominan dalam mempengaruhi

rendahnya skor siswa yang diperoleh dalam
penelitian ini. Keadaan inilah yang secara tidak
langsung membuat siswa kurang termotivasi
untuk melakukan penggalian lebih dalam atau
bahkan menganalisis setiap hal dalam konsep
Dinamika Partikel.

IV. KESIMPULAN

Analisis kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal kategori analisis untuk
konsep Dinamika Partikel masih tergolong
sedang. Hanya terdapat dua deskriptor, yaitu
deskriptor memilah informasi dan
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mendekonstruksi berada dalam kategori cukup.
Deskriptor menemukan koherensi,
memfokuskan dan memadukan berada dalam
kategori kurang. Bahkan deskriptor membuat

garis besar berada dalam kategori kurang
sekali.

Kurangnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal kategori analisis

karena siswa lebih sering diberikan soal-soal
yang memuat nilai-nilai dan langsung dapat
ditransfer ke dalam rumus matematis.
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